NO. 2, APRIL 2021

BULETIN SURVEILANS & IMUNISASI
PROVINSI PAPUA BARAT

Penyelidikan Epidemiologi Kasus AFP oleh Dinas Kesehatan Kab. Teluk Bintuni



Upaya Meningkatkan Cakupan Imunisasi di Papua Barat

Tabel 1. Cakupan Imunisasi Per Kab/Kota Januari-Maret 2021 di Provinsi Papua Barat

Cakupan imunisasi rutin  Provinsi Papua
Barat periode Januari-Maret 2021 masih
jauh dari target kumulatif bulanan. Dari 13
Kabupaten Kota, Kabupaten Tambraw dan
Kabupaten Sorong merupakan Kabupaten
dengan cakupan imunisasi paling tinggi
hampir di semua antigen.

Dibandingkan dengan Jan-Maret 2020,
Cakupan DPT-HB-HIB 3 periode Jan-Maret
2021 jauh lebih rendah.

Hal ini diakibatkan karena belum semua
Dinas Kabupaten/Kota memberikan laporan
cakupan imunisasi lengkap dan tepat waktu
kepada Dinas Kesehatan Provinsi.

Strategi untuk meningkatkan kelengkapan
dan ketepatan laporan cakupan imunisasi
rutin :

* Mengingatkan secara berkala tanggal
pengumpulan laporan, yaitu paling
lambat taggal 10 bagi Puskesmas ke
Dinas Kesehatan Kab/Kota dan tanggal
15 bagi Dinas Kesehatan Kab/Kota ke

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat.
P Unduh Buletin Surveilans dan Imunisasi Papua Barat:

* Melakukan inovasi pengumpulan https://www.who.int/indonesia/news/epi-and-vpd-bulletins

laporan sesuai dengan kondisi wilayah
P 9 v Unduh Juknis Pelayanan Imunisasi selama masa pandemi

(misal melalui sms, dll) https:/ /dinkes.papuabaratprov.go.id/materi/get_file /21
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Kinerja Surveilans PD3I di Papua Barat

Tabel 2. Kinerja surveilans PD3I Provinsi Papua Barat

Hingga minggu epidemiologi ke-18 3 Kab/Kota telah melaporkan kasus AFP, total kasus AFP yang dilaporkan
Papua Barat adalah 3 kasus, 1 kasus non-Polio dan 2 kasus pending. Suspek campak yang terlaporkan
adalah 1 kasus dari Kota Sorong. Sensitisasi surveilans AFP dan Campak/rubella pada fasilitas kesehatan
perlu dilakukan untuk mencari lebih banyak kasus AFP dan campak/rubella.

Penemuan kasus PD3l dilaksanakan di masyrakat, fasilitas kesehatan seprti Puskesmas, Rumah Sakit, dan
klinik swasta dengan melakukan kegiatan-kegiatan berikut:

Penyelidikan epidemiologi suspek campak
oleh Puskesmas Tanjung Kasuari. Credit :

Puskesmas Tanjung Kasuari
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Posyandu di masa pandemi

Pandemi COVID-19 telah terjadi sejak tahun 2020 dan masih
berlangsung hingga saat ini, hal ini berdampak pada cakupan
imunisasi rutin yang terus menurun. karena tutupnya sebagian besar
Posyandu. Untuk mengejar cakupan imunisasi rutin maka sudah
saatnya Posyandu dapat dibuka kembali dengan memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:
1.Gunakan ruangan dengan ventilasi yang baik (ruang terbuka
lebih disarankan)
2.Sediakan sarana cuci tangan dengan sabun dan air mengalir.
3.Memastikan orang tua/pengasuh yang datang menggunakan
minimal masker kain
4.mengatur jarak kursi tunggu dan pelayanan 1-2 meter.
5.Pastikan ada petugas yang mengatur antrian jika terjadi
Petugas Puskesmas Fakfak

enumpukan sasaran.
P P Tengah memastikan orang

6.Desinfeksi Posyandu sebelum dan sesudah digunakan. tua/pengasuh memakai masker

Perayaan Pekan Imunisasi Dunia Provinsi Papua Barat

Poster Webinar Pekan Imunisasi Dunia Poster lomba Video Sertifikat Kab/Kota yang
Papua Barat Vaksinasi COVID-19 mencapai target IDL 2020

Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat menyelenggarakan lomba video vaksinasi COVID-19 bagi
Puskesmas, Rumah Sakit, KKP, dan Dinas Kesehatan. Konten Video mencakup alur vaksinasi COVID-19 dan
pesan-kesan oleh tokoh masyarakat dan tokoh kunci lainnya untuk mendorong dan mengajak masyarakat
agar dapat divaskinasi COVID-19. Juara 1 diraih oleh Puskesmas Remu, Juara 2 oleh Dinkes Kabupaten
Teluk Bintuni, Juara 3 diraih oleh RSUD Provinsi Papua Barat. Sesi akhir rangkaian kegiatan PID
diselenggarakan Webinar dengan keynote speaker Menteri Kesehatan R, Budi Gunadi Sadikin. Pada sesi
akhir dilakukan penyerahan penghargaan kepada Kabupaten/Kota yang mencapai target IDL 2020 yaitu
Kab. Fakfak dan Kab. Sorong Selatan.

INFORMASI LEBIH LANJUT: &, Markus Weju 0813 4337 0754 & Hendrik Marisan 0821 3030 3200
Bldang P2P Dinkes Prov Papua Barat
dinkes.papuabaratprov.go.id
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